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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbeakangi oleh masih banyaknya masyarakat di provinsi Lampung yang 

salah mengartikan makna kebudayaan lokal yang seharusnya menjadi pembentuk sikap 

nasionalisme, seperti Piil Pesenggikhi. hal tersebut dibuktikan dengan masih adanya 

kekerasan yang melibatkan Ulun Lampung cenderung dipicu motif gengsi atau harga diri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan metode studi etnografi. 

Tujuan utama dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui seperti apa kontribusi Budaya 

Lokal Piil Pesenggikhi dalam membentuk sikap Nasionalisme. Secara khusus Penelitian ini 

bertujuan pertama, untuk mengetahui gambaran tentang nilai yang terdapat dalam budaya 

local Piil Pesenggikhi; kedua, untuk Mengetahui pengamalan budaya lokal Piil Pesenggikhi 

oleh masyarakat Adat Lampung Pesisir Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung secara langsung; ketiga, untuk mengetahui Keterkaitan antara nilai-nilai 

yang terkandung di dalam falsafah hidup Piil Pesenggikhi terhadap pembentukan sikap 

Nasionalisme Masyarakat Adat Lampung Pesisir Kecamatan Talang Padang Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Piil 

Pesenggikhi merupakan falsafah hidup masyarakat Lampung yang mangandung berbagai 

makna tersirat berupa nilai-nilai fundamental untuk menghilangkan sekat-sekat dan 

perbedaan di lingkungan masyarakat dan dapat berkontribusi dalam pembentukan sikap 

nasionalisme di masyarakat. 

 

Kata Kunci: Piil Pesenggikhi, Nasionalisme, Budaya Lokal 
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Abstract 

This research is motivated by the fact that there are still many people in Lampung province 

who misinterpret the meaning of local culture which should be a form of nationalism, such 

as Piil Pesenggikhi. this is evidenced by the fact that violence involving Ulun Lampung tends 

to be triggered by prestige or self-esteem motives. This study uses a qualitative research 

approach, with ethnographic study methods. The main objective of this research is to find 

out what the contribution of Piil Pesenggikhi's local culture is in shaping attitudes of 

nationalism. In particular, this study aims first, to find out the description of the values 

contained in the local culture of Piil Pesenggikhi; secondly, to find out the local cultural 

practice of Piil Pesenggikhi by the Lampung Pesisir Indigenous people, Talang Padang 

District, Tanggamus Regency, Lampung Province; third, to find out the relationship between 

the values contained in Piil Pesenggikhi's philosophy of life towards the formation of the 

attitude of Nationalism of the Indigenous People of Lampung Pesisir, Talang Padang 

District, Tanggamus Regency, Lampung Province. The results of this study indicate that Piil 

Pesenggikhi is a philosophy of life for the people of Lampung which contains various implied 

meanings in the form of fundamental values to eliminate barriers and differences in society 

and can contribute to the formation of attitudes of nationalism in society. 

 

Keywords: Piil Pesenggikhi, Nationalism, Local Culture 
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